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ABSTRAK 
 

PERBANDINGAN HEART RATE RECOVERY ATLET CABANG 

OLAHRAGA ATLETIK NOMOR LARI JARAK JAUH DAN L 

ARI JARAK PENDEK  

 

Silvia D’yanur Rahayu 

 

Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Fakultas Pendidikan Olahraga dan 

Kesehatan, Universitas Pendidikan Indonesia 

Pembimbing: 1. Prof. Dr. Berliana, M.Pd. 

2. dr. Pipit Pitriani, M.Kes., Ph.D. 

 

Heart rate atau denyut jantung merupakan debaran yang dikeluarkan oleh jantung dari 
aliran darah melalui jantung. Heart rate merupakan gambaran kinerja dari sistem saraf 
parasymphatetic yang di dalam jantung dikenal sebagai muscarinic receptors. Fungsi 
dari muscarinic receptors adalah untuk menjaga Heart Rate pada level yang aman 
untuk tetap bugar dalam beraktifitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan heart rate recovery pada cabang olahraga atletik nomor lari jarak 
jauh dan lari jarak pendek. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah atlet nomor lari jarak jauh dan lari jarak 
pendek pelatda Jawa Barat. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling 
sebanyak 6 orang atlet nomor lari jarak pendek dan 3 orang nomor lari jarak jauh. 
Instrument pada penelitian ini menggunakan polar heart rate monitor untuk memantau 
frekuensi denyut jantung pada saat latihan. Hasil pada penelitian ini menunjukan 
bahwa heart rate recovery atlet nomor lari jarak jauh memiliki perubahan yang 
signifikan. Heart rate recovery atlet nomor lari jarak pendek memiliki perubahan yang 
signifikan. Pada heart rate recovery jarak pendek memiliki perubahan yang lebih baik 
dibandingkan atlet nomor lari jarak jauh. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa heart 
rate recovery atlet nomor lari jarak pendek lebih baik disbanding atlet nomor lari jarak 
jauh. Saran untuk penelitian selanjutnya bisa lebih baik lagi untuk meneliti tentang 
heart rate recovery dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 
Kata kunci : atletik, heart rate recovery, jarak jauh, jarak pendek 
 



 

 

 
 

ABSTRACT 

 

COMPARISON HEART RATE RECOVERY OF ATHLETES IN SPORTS 

ATHLETICS NUMBERS LONG DISTANCE RUNNING AND SHORT DISTANCE 

RUNNING  

 

Sivia D’yanur Rahayu 

 

Sport Coaching Education, Faculty of Sport and Health Education, Universitas 

Pendidikan Indonesia 

Suvervisor: 1. Prof. Dr. Berliana, M.Pd. 

2. dr. Pipit Pitriani, M.Kes., Ph.D. 

 

Heart rate or heart rate is the beat emitted by the heart from the blood flow through the 
heart. Heart rate is a description of the performance of the parasymphatetic nervous 
system which in the heart is known as muscarinic receptors. The function of muscarinic 
receptors is to maintain heart rate at a safe level to stay fit for activities. This study 
aims to find out whether there is a difference in heart rate recovery in athletics, long 
distance running and short distance running. The research method used is quantitative 
descriptive. The population in this study were athletes in long distance running and 
short distance running at the West Java regional training. The sampling technique used 
a total sampling of 6 athletes in short distance running events and 3 athletes in long 
distance running events. The instrument in this study uses a polar heart rate monitor to 
monitor heart rate frequency during exercise. The results of this study showed that the 
heart rate recovery of long-distance athletes had significant changes. And the heart rate 
recovery of short distance running athletes has significant changes. Then the heart rate 
recovery for short distances had more significant changes compared to athletes in long 
distance running events. 
Key words: heart rate recovery, athletics, long distance, short distance 
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